
BAB VI

KES1MPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa perbandingan 1:6
adUah perbandingan paling optimum untuk menghasrlkan batako tanpa pasi,
>a„g berbahan dasar agregat dari Gunung Merapi Yogyakarta, karena
perbandmgan in, adalah perbandingan yang paling ekonomis dan sesuui dengan
standar SK SNI-S-04-I989-F yaitu mempunya, kuat tekan sebesar 2,5 Mpa.
Sela.n ,tu pada perbandingan ini menghasilkan berat yang lebih ringan dari
ba,ako b,aSa yaitu perbedaannya .neneapa, *3kg perbatako (20% lebih nngan)

Pada perbandingan 1:6 ini d,has,lkan kuat desak sebesar 2,6 MP, untuk
sa,nple yang menggunakan agregat batu spin, sedangkan sample yang
menggunakan agregat batu krakal alam, menghasilkan kuat desak sebesar 3,37
MP, Sehingga berdasar data-data yang diperoleh dar, pendit.a. ini sanga,
d.anjurkan untuk menggunakan agregat tan. krakai alam, dengan ,»rband,ngan
,:6, apabila menggunakan aggregat dari Gunung Merapi Yogyakarta.

6.2 Saran

Ada beberapa hal yang perlu d.kemukakan sebaga, waeana dan bahan
pertimbangan bag, pembaca dan aeuan untuk penelitian sebnjrtnya, sehingga
hasil myang didapatkan akan lebih baik. Hai-hal tersebut adalah:
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